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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Don’t be insecure, hanya ada satu Maudy Ayunda di dunia dan hanya ada satu 

orang seperti kamu di dunia. Buatlah diri kamu menjadi versi terbaik untuk dirimu 

sendiri” 
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ABSTRAK 

Pengembangan Soal Mirip PISA Dengan Konteks Lokal Sumatera Utara 

Menggunakan Aplikasi Sway di Sekolah Menengah Pertama. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan sway sebagai media yang valid, praktis dan efektif. 

Pengembangan dilakukan dengan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 

lima tahapan yaitu: (1) Penilaian dan analisis kebutuhan (Assessment and analysis); 

(2) desain (design); (3) Pengembangan (development); (4) Implementasi 

(Implementation) dan; (5) Evaluasi (evaluation.. Tahap kelima disebut juga 

sebagai tahap evaluasi yang menggunakan evaluasi formasi Tessmer yang terdiri 

dari lima tahapan yaitu self evaluation, expert review, one to one, small group, dan 

field test. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP Xaverius 

2 Palembang. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, wawancara, angket dan tes. Hasil penelitian terhadap validasi sway oleh 

keempat validator ahli didapatkan rata-rata 97,56% sehingga dikategorikan sangat 

valid. Hasil uji kepraktisan sway pada tahap one to one diperoleh rata-rata 88% 

dengan kategori sangat praktis. Hasil uji efektivitas sway terhadap hasil tes peserta 

didik kelas IX SMP Xaverius 2 Palembang dengan rata-rata N-gain adalah 0,5 

dengan kategori sedang. Kesimpulan bahwa Pengembangan Soal Mirip PISA 

Dengan Konteks Lokal Sumatera Utara Menggunakan Aplikasi Sway di Sekolah 

Menengah Pertama yang valid, praktis dan efektif terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

Kata Kunci: Pengembangan Soal, PISA, Sway 
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ABSTRACT 

Development of Problems Similar to PISA with the Local Context of North Sumatra 

Using the Sway Application in Junior High Schools. This study aims to produce 

sway as a valid, practical and effective medium. Development is carried out using 

the ADDIE development model which consists of five stages, namely: (1) Needs 

assessment and analysis (Assessment and analysis); (2) design; (3) Development; 

(4) Implementation (Implementation) and; (5) Evaluation. The fifth stage is also 

known as the evaluation stage which uses the evaluation of the Tessmer formation 

which consists of five stages, namely self evaluation, expert review, one to one, small 

group, and field test. The subjects in this study were students. class IX SMP Xaverius 

2 Palembang Data collection in this study used observation, interviews, 

questionnaires and tests The results of the research on sway validation by the four 

expert validators obtained an average of 97.56% so it was categorized as very valid 

The results of the sway practicality test at stage one to one obtained an average of 

88% in the very practical category.The results of the sway effectiveness test on the 

test results of class IX students of SMP Xaverius 2 Palembang with an average N-

gain of 0.5 in the medium category.The conclusion that the development of 

questions is similar to PISA With the Local Context of North Sumatra Using the 

Sway Application in Junior High Schools which is valid, practical and effective on 

the learning outcomes of participants in sis. 

Keywords: Problem Development, PISA, Sway

mailto:uthenadeak@gmail.com
mailto:hartono@fkip.unsri.ac.id
mailto:mr.sardi@unsri.ac.id


 

xiv 
 

RINGKASAN 
 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti melalui 

observasi di Sekolah Menengah Pertama Xaverius 2 Palembang ditemukan 

bahwa peserta didik belum mengetahui soal PISA dan aplikasi sway. Hasil 

survey lainnya dilakukan OECD dalam Programme for International 

Student Assesment (PISA) bahwa Indonesia mendapat skor 396 dari skor 

rata-rata OECD yaitu 496 pada keterampilan membaca dalam tes PISA. 

PISA juga bertujuan untuk mengukur apakah siswa pada usia 15 tahun telah 

menguasai apa yang seharusnya mampu dicapai, serta untuk mengetahui 

apakah siswa mampu mengaplikasikan pengetahuaan mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. PISA dengan konteks Sumatera Utara untuk 

mengukur kemampuan siswa, selain itu peneliti memilih dari konteks lokal 

Sumatera Utara tersebut supaya peserta didik mengetahui budaya, tempat 

wisata, peristiwa sampai peninggalan para leluhur yang bersejarah 

diwariskan turun temurun yang harus dijaga dan dilestarikan dan peneliti 

memilih konteks lokal Sumatera Utara karena penelitian sebelumnya 

menggunakan konteks Sumatera Selatan. 

Model pengembangan pada penelitian ini adalah model 

pengembangan ADDIE yang dikemukakan oleh Lee dan Owens (2004) dan 

Tessmer. Model pengembangan ADDIE yang dikemukakan Lee dan Owens 

merupakan model pengembangan untuk mengembangkan sway. Model 

pengembangan Lee dan Owens terdiri dari lima tahapan yaitu: (1) Penilaian 

dan analisis kebutuhan (Assessment and analysis); (2) desain (design); (3) 

Pengembangan (development); (4) Implementasi (Implementation) dan; (5) 

Evaluasi (evaluation) dan untuk evaluasi menggunakan tahap evaluasi yang 

dikembangkan oleh Tessmer yaitu self evaluation, expert review, one to one, 

small group dan field test. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas IX Sekolah Menengah Pertama Xaverius 2 Palembang. 

Penggumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, angket 

dan tes. 

Hasil uji kevalidan sway yang dikembangkan dinyatakan valid. 

Hasil validasi pada tahap expert review oleh validator ahli bahasa sebesar 

100%, soal Assessment PISA sebesar 100%, Dan ahli desain sebesar 88,5%, 

sehingga sesuai dengan hasil penelitian terhadap validasi sway oleh para 
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validator didapatkan sangat valid. Hasil uji coba kepraktisan sway di 

Sekolah Menengah Pertama Xaverius 2 Palembang pada tahap one to one 

diperoleh rata-rata sebesar 90,47% pada tahap one to one dan pada tahap 

small group 88% sehingga dikategorikan sangat praktis. Hasil uji efektivitas 

sway di Sekolah Menengah Pertama Xaverius 2 Palembang dinyatakan 

efektif terhadap hasil tes peserta didik kelas IX Sekolah Menengah Pertama 

Xaverius 2 Palembang. Berdasarkan hasil tes peserta didik diperoleh hasil 

pre test dengan rata-rata 43,75, sedangkan hasil post test diperoleh rata-rata 

73,75, sehingga nilai N-gain yang diperoleh sebesar 0,5 dengan kategori 

sedang dan menunjukkan bahwa sway dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik di SMP Xaverius 2 Palembang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvi 
 

SUMMARY 

Based on a preliminary study conducted by researchers through 

observation at Xaverius 2 Palembang Junior High School, it was found that 

students did not know about PISA and the Sway application. The results of 

another survey conducted by the OECD in the Program for International 

Student Assessment (PISA) found that Indonesia scored 396 out of the 

OECD average score of 496 in reading skills on the PISA test. PISA also 

aims to measure whether students at the age of 15 have mastered what they 

should be able to achieve, and to find out whether students are able to apply 

their knowledge in everyday life. PISA with the context of North Sumatra 

to measure students' abilities, besides that the researcher chose from the 

local North Sumatra context so that students know about culture, tourist 

attractions, events to the heritage of historic ancestors passed down from 

generation to generation which must be maintained and preserved and the 

researcher chose the local Sumatran context North because previous studies 

used the context of South Sumatra. 

The development model in this study is the ADDIE development 

model proposed by Lee and Owens (2004) and Tessmer. The ADDIE 

development model proposed by Lee and Owens is a development model 

for developing sways. The Lee and Owens development model consists of 

five stages, namely: (1) Assessment and analysis of needs; (2) design; (3) 

Development; (4) Implementation (Implementation) and; (5) Evaluation 

and evaluation uses the evaluation phase developed by Tessmer, namely self 

evaluation, expert review, one to one, small group and field tests. The 

subjects in this study were students of class IX at Xaverius 2 Palembang 

Junior High School. Data collection was carried out through observation 

techniques, interviews, questionnaires and tests. 

The results of the sway validity test developed were declared valid. 

The validation results at the expert review stage by the linguist validator 

were 100%, the PISA Assessment questions were 100%, and design experts 

were 88.5%, so that according to the results of research on sway validation 

by the validators it was found to be very valid. The results of the sway 

practicality trial at the Xaverius 2 Palembang Junior High School in the one 

to one stage obtained an average of 90.47% in the one to one stage and 88% 
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in the small group stage so that it was categorized as very practical. The 

results of the sway effectiveness test at SMP Xaverius 2 Palembang stated 

that it was effective against the test results of class IX students at SMP 

Xaverius 2 Palembang. Based on the test results of the students, the pre-test 

results obtained with an average of 43.75, while the post-test results 

obtained an average of 73.75, so that the N-gain value obtained was 0.5 in 

the medium category and showed that sway in improving results learning 

students at SMP Xaverius 2 Palembang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kemajuan suatu negara ditentukan dengan sumber daya alam yang dikelola 

dengan baik dan sumber daya manusia berkualitas dan berkarakter. Manusia 

berkarakter berarti memiliki bangsa yang berkarakter sehingga memajukan suatu 

negara (I Komang Gde Bendesa, 2014). Memajukan suatu negara ditandai dengan 

adanya manusia kreatif dan produktif dengan menghasilkan karya yang masuk 

akal dengan pengetahuan, keterampilan yang baik melalui proses pendidikan. 

Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dibutuhkan 

pendidikan yang berkualitas pula. Tetapi, masih banyak terdapat sumber daya 

manusia terbatas  penyebabnya adalah kurang minat baca sehingga pengetahuan 

yang dimiliki terbatas (Warul Walidin, 2016). 

Pengetahuan yang terbatas dapat diatasi dengan proses belajar dan 

pertumbuhan intelektual dari membaca. Membaca yaitu proses yang dilakukan 

dan dimanfaatkan oleh pembaca untuk memperoleh pesan, yang disampaikan oleh 

penulis atau pesan yang bertujuan untuk menambah wawasan/pengetahuan bagi 

pembacanya  (Lilik Tahmidaten & Wawan Krismanto, 2020). Bagi pembaca 

ketersediaan bahan bacaan yang terbatas mempengaruhi minat baca sehingga 

minat baca yang rendah menjadi problem di Indonesia (Rina Setyawatira, 2009). 

Indonesia memiliki indeks membaca 0,001 tingkat internasional. Artinya, satu 

orang yang memiliki minat baca tinggi dalam setiap seribu orang (Suharmono 

Kasiyun, 2015). 

Minat baca di Indonesia dari hasil survey yang dilakukan oleh International 

Education Achievement berada pada peringkat ke 29 dari 31 negara yang diteliti di 

Asia, Afrika, Eropa dan Amerika berdasarkan (Dhina Cahya Rohim & Rahmawati 

Septina, 2000). Hasil survey lainnya dilakukan OECD dalam Programme for 

International Student Assesment (PISA) bahwa Indonesia mendapat skor 396 dari 

skor rata-rata OECD yaitu 496 pada keterampilan membaca dalam tes PISA tahun 2012.  

Indonesia mencapai peringkat 64 dari 65 yang ikut berpartisipasi dalam tes PISA tahun 

2009 ( Pangesti Wiedarti, GLS Kemendikbud). 

 



 

2  

Tes PISA diikuti oleh peserta didik berusia 15 tahun atau tingkat sekolah 

menengah. Tes PISA memperoleh hasil dan evaluasi PISA yang terakhir yakni tahun 2015 

performa siswa-siswi Indonesia masih tergolong rendah. Siswa Indonesia hanya mampu 

mencapai level rendah dalam PISA disebabkan siswa tersebut tidak terbiasa mengerjakan 

soal ipa yang berupa pemecahan masalah. Pemecahan masalah matematika dan ipa dalam 

kehidupan melalui pendidikan dapat diintegrasikan dengan budaya setempat berkaitan 

dengan tujuan PISA (BSNP, 2007). 

Di dunia internasional agar mampu bersaing maka PISA mengadakan 

kompetisi antara negara untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang 

berkualitas (Indah, 2019). Kemudian tujuan lain dari programme for international 

students assessment (PISA) adalah untuk menilai sejauh mana siswa di negara 

OECD (dan negara lainnya) telah memperoleh kemahiran yang tepat dalam 

membaca, matematika dan ilmu untuk membuat kontribusi yang signifikan 

terhadap masyarakat mereka (Wilkens, 2011). PISA juga bertujuan untuk 

mengukur apakah siswa pada usia 15 tahun telah menguasai apa yang seharusnya 

mampu dicapai, serta untuk mengetahui apakah siswa mampu mengaplikasikan 

pengetahuaan mereka dalam kehidupan sehari-hari (Dian,Romi & Nur, 2016). 

Dalam mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dengan menjawab soal 

PISA dengan konteks lokal Sumatera Utara. 

Sumatera Utara (disingkat Sumut) adalah sebuah provinsi di Indonesia yang 

terletak di bagian Utara pulau Sumatra (Budi Prasetyo, Hendri Irwandi, & Nikita 

Pusparini, 2018). Sumatera Utara terdiri dari 7 adat budaya yang memiliki nilai 

budaya disetiap etnis yang sangat beraneka ragam terdiri dari : Toba, Karo, 

Melayu, Pakpak, Simalungun, Nias, dan Angkola(Tengku Sofyan Wahyud & 

Anton,  2015). Adat budaya atau etnis Sumatera Utara digunakan dalam bentuk 

Soal PISA.  

PISA dengan konteks Sumatera Utara untuk mengukur kemampuan siswa, 

selain itu peneliti memilih dari konteks lokal Sumatera Utara tersebut supaya 

peserta didik mengetahui budaya, tempat wisata, peristiwa sampai peninggalan 

para leluhur yang bersejarah diwariskan generasi ke generasi dan peneliti memilih 

konteks lokal Sumatera Utara karena penelitian sebelumnya menggunakan 

konteks Sumatera Selatan. 

Peneliti memilih penelitan Ermi dan Muhammad Binur. Dengan judul “  

kemampuan mempresentasikan tulisan ilmiah pada mata kuliah bahasa indonesia  

menggunakan microsoft sway presentations”.Mahasiswa merancang sway sampai 

https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Provinsi_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra
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menarik sehingga terbantu dalam mempresentasikan karya ilmiah dengan skala 5 

dikonversi menjadi 100 (Erni Adriani Meikayanti & Muhammad Binur Huda, 

2018). 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pengembangan soal mirip PISA dengan konteks lokal  Sumatera Utara 

menggunakan aplikasi sway . Sway dapat dimanfaatkan oleh guru dansiswa untuk 

berbagai aktivitas seperti: membagikan laporan, presentasi yang interaktif dengan 

berbagai fitur sehingga ketika presentasi dijalankan dapat menggabungkan teks, 

gambar, video, suara, dan mengimpor konten dari sumber lain (Mila Agustin, 

Muslimin Ibrahim, Suharmono Kasiyun & Syamsul Ghufron, 2021). Sway juga 

merupakan salah satu bentuk multimedia yang mengombinasikan teks dengan 

gambar dan bentuk tertentu. (Khoirul Huda,2017). 

1.2 Permasalahan Penelitian 

Setelah dilakukan analisis penelitian, permasalahan sebagai berikut: 

1. bagaimana validitas soal mirip PISA dengan konteks lokal Sumatera Utara 

menggunakan aplikasi Sway? 

2. bagaimana Praktikalitas soal mirip PISA dengan konteks lokal Sumatera Utara 

menggunakan aplikasi Sway? 

3. bagaimana efektivitas penggunaan Sway dalam menjawab soal mirip PISA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari permasalahan penelitian, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendapatkan validitas soal mirip PISA dengan konteks lokal Sumatera 

Utara menggunakan aplikasi Sway. 

2. Untuk menghasilkan praktikalitas soal mirip PISA dengan konteks lokal 

Sumatera Utara menggunakan aplikasi Sway. 

3. Untuk mendapatkan efektivitas Sway dalam menjawab soal mirip PISA. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah : 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan agar kualitas pendidikan di 

Indonesia lebih berkembang. Dengan pengembangan soal-soal mirip PISA 

konteks lokal Sumatera Utara menggunakan aplikasi sway pada siswa kelas 

IX sekolah menengah pertama. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Bagi peserta didik 

Sebagai rujukan dalam menjawab soal mirip PISA dengan media yaitu 

Sway sehingga peserta didik bersemangat dalam mengerjakan soal dan 

mendapatkan hasil belajar yang meningkat 

2. Bagi Pendidik 

Sebagai pertimbangan guru dalam menentukan dan menggunakan 

media pembelajaran dan sumber belajar berupa Sway sehingga dapat 

memberikan suasana dalam mengerjakan soal mirip PISA yang 

menyenangkan dandapat memotivasi siswa untuk meningkatkan hasil 

yang lebih baik 

3. Bagi sekolah 

Sebagai Inofasi yang baru dalam media pembelajaran dan dapat 

dikembangkan lagi dan digunakan untuk mengerjakan soal mirip PISA 

danmata pelajaran lainnya sehingga lebih menarik 

4. Bagi Peneliti 

Sebagai salah satu karya ilmiah yang modern diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta pengembangan media pembelajaran.
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